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Periode pertama 1949 – 1956/7 

INDONESIA 
MENGHADAPI 
EKONOMI DUNIA 
MELALUI BELANDA. 

• 4 kompormi dengan 
Belanda 
– R.I.S. 

– Papua 

–Hutang 

–Perusahaan 



Periode Kedua 1958 - 65 

INDONESIA MENGHADAPI 
DUNIA sendiri – 1958-62 

• Nasionalisasi perusahaan 
Belanda 

• Kontrol terhadap devisa 
asing 

• Kontro thdp 
perdaganagan 
internasional 

• Korupsi 

KERJASAMA NEFO 

• Berdikari 

• 1962 kunjungan Bank 
Dunia 

• “Go to Hell with your aid.” 

• Kerjasama dengan Uni 
Sovyet – Krakatau Steel. 

ZAMAN PERTARUNGAN – 
bukan zaman 
pelaksanaan 



Periode ketiga – 1965 – 2013 
48 tahun 

 

1945 – 1965  

Periode pertarungan pasca merdeka 



Ekonomi terbuka 

Seminar ekonomi 
internasional di Swiss. 

1966. 

Delegasi Indonesia 
bertemu dengan CEO se 
dunia – semua 
perusahaan 
internasional raksasa 
hadir –merancang  



Asset dikembalikan ke Belanda 

• Unilever, Phillips 

• Negara masih pegang 
pertambangan dan 
perkebunan. 

• Perwira angkatan 
bersenjata biasanya 
menjadi pimpinan 
perusahaan, 



Ekonomi sangat terbuka 

• Undang-undang penamanan modal 
asing, 1967 

• Berdirinya Intergovernmental Group 
on Indonesia (IGGI) 1967 – 1991. 

• Consultative Group on Indonesia 1992 
seterusnya. 



1970an revolusi hijau 

• Panen sawah naik, bisa 3 kali dalam satu 
tahun 

• Pemutihan hutang petani 



1974 – 1985 - 1997 
1974 – kenaikan harga  minyak 

1970an – 1990an naiknya hutang luar negeri 

Pertengahan 1980an penghasilan minyak 
menurun – liberalisasi kebijakan ekonomi 

Strategi pembangunan, hutang dan IGGI/CGI 

Ketergantungan tetapi ada posisi tawar berbasis 
penghasilan uang minyak. 

Misal - BULOG, subsidi sembako. 

 



1997 KRISMON 

• Terbukti ekonomi 
Indonesia “dibangun” 
tanpa landasan. 

• Tidak ada industrialisasi 
– “pembangunan” 
hanya kejar statistik 
pertumubuhan dan 
proyek-proyek 
beruntung jangka 
pendek 

• KKN 

Rumah dibangun tanpa 
landasan 

KRISMON memaksa 
Indonesia ambil hutang 
besar dari IMF 

IMF menjadi lebih 
penting daripada Bank 
Dunia atau IGGI/CGI 
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TIGA LEMBAGA KEUANGAN YANG 
UTAMA 

 

– The International Monetary Fund (IMF) 

– The World Bank 

– The World Trade Organization (WTO) 

 

Sesudah KRISMON IMF yang menentukan. 

 

Sebelumnya melalui IGGI – Bank Dunia 
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The International Monetary Fund 
(IMF) 

• 29 negara (1944) at the Bretton Woods 
meetings between the Allies in July 1944  

•  184 anggauta (2006) 
• INVESTASI MENENTUKAN JUMLAH SUARA – 

AMERIKA SERIKAT DOMINAN 

• USA dominan 
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Hegemoni USA 

• Majority of investment capital, manufacturing 
production and exports 

• Produced half the world's coal, two-thirds of 
the oil, and more than half of the electricity.  

• Able to produce great quantities of machinery, 
including ships, airplanes, vehicles, 
armaments, machine tools, and chemicals.  

• 80% of gold reserves and had not only a 
powerful army but also the atomic bomb. 

 



Hegemoni USA 

• Jerman dan Eropa hancur 

• Inggeris kehilangan koloninya (India, Afrika, 
negeri-negeri Arab) 

• Jepang hacur 
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The International Monetary Fund 
(IMF)  

• Tuga IMF: 

 Stabilitas 

 

Pinjamkan uang kalau terjadi krisis yang 
mengancam stabilitas 

 

SYARAT 

Conditionality. 



IMF Structural Adjustment? 
(Penyusaian struktural) 

 
•  austerity – pemotongan anggaran sosial 

•   mendorong ekspor lamngsung dan pertambanagan 

•   Devaluasi mata uang 

• Liberalisasi perdagangan (ke arah Free Trade zone, e.g. AFTA.) 

• Menghilangkan subsidi 

• Menjual BUMN 

• Memperkuat hak investor asing di bawah hukum 

• Memperbaiki pemerintahan dan mengurangi korupsi. 

 

MENENTUKAN STRATEGI EKONOMI 
INDONESIA SEJAK 1997 

 



Tetap belum berindustrialisasi 

• 5 juta dari 120 juta – sebagian besar VALUE 
ADDED 

• 70% perusahaan dibawah 20 pekerja 

 

Apakah masalah-masalah utama ekonomi 
warisan kolonialisme? 


